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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan kegiatan 

pembelajaran di Pos PAUD “Teratai Indah” Pedukuhan Dabag Condongcatur Depok 

Sleman. Pengelolaan disini meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hambatan 

serta upaya mengatasi hambatan. 

Jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subyek 

penelitian ini adalah pengelola, meliputi pendidik, tenaga administrasi dan pengurus 

PKK. Data diperoleh dengan menggunakan wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi. Kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data 

deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) perencanaan kegiatan pembelajaran 

sudah dilaksanakan meliputi pengelompokan umur, membuat RKB yang berisi 

persiapan pembelajaran, menentukan indikator kemampuan, menyusun konsep atau 

materi sesuai aspek perkembangan anak, menentukan kegiatan main, alat dan bahan. 

2) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran, pendidik sudah berusaha sesuai persiapan 

dengan apa yang ada dalam persiapan pembelajaran meliputi penataan lingkungan 

main, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 3) Evaluasi pembelajaran 

yang meliputi evaluasi belajar peserta didik oleh guru dan evaluasi pelaksanaan 

kegiatan oleh pengelola. Hasil evaluasi belajar peserta didik berupa laporan yang 

didiskripsikan dalam bentuk uraian dan daftar perkembangan anak, namun hal ini 

belum pernah dilaksanakan. Sedangkan evaluasi pelaksanaan kegiatan oleh pengelola 

dilaksanakan dalam bentuk laporan rutin yang ditujukan kepada instansi terkait 

seperti kelurahan, kecamatan, himpaudi dan penilik PLS kecamatan. 4) Hambatan 

yang dihadapi yaitu tidak semua pendidik, tenaga administrasi dan pengurus PKK 

memahami administrasi penyelenggaraan maupun administrasi peserta didik, serta 

kurangnya sosialisasi kepada masyarakat sehingga belum banyak yang tahu tentang 

pentingnya PAUD. Sedangkan APE juga sudah banyak yang rusak. Untuk 

penggalian dana dari SPP belum pernah dilaksanakan. 5) Upaya pengelola untuk 

mengatasi hambatan yaitu dengan meningkatkan kualitas pendidik melalui pelatihan-

pelatihan, seminar maupun pembinaan dari instansi terkait maupun organisasi 

PAUD, peningkatan dalam hal pengasuhan dan pendampingan kepada peserta didik, 

menambah alat permainan edukatif, melalui permohonan ke masyarakat sekitar. 

Biaya dan sumber dana yang telah diupayakan pengelola yaitu dengan membuat 

proposal permohonan dana kepada masyarakat sekitar dan pengusaha-pengusaha di 

wilayah pedukuhan Dabag.  

Kata kunci: pengelolaan kegiatan, pendidikan anak usia dini, pos PAUD “Teratai 

Indah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Dalam Undang-Undang no 20 Tahun 2003, Pasal 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dijelaskan sebagai berikut 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 

di tujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

 

Pertumbuhan dan perkembangan yang dimaksud adalah mencakup aspek 

nilai moral dan agama, fisik, bahasa, kognitif, seni dan sosial emosional, ke enam 

aspek tersebut merupakan kesatuan yang saling terkait, yang apabila dilakukan 

secara seimbang di harapkan dapat menciptakan anak-anak Indonesia yang sehat, 

cerdas, ceria dan berakhlak mulia. 

Pemberian rangsangan yang sesuai dengan tahap perkembangan, minat dan 

kebutuhan anak merupakan syarat penting untuk mengoptimalkan potensi anak 

dalam mencapai perkembangannya. Hal ini menunjukkan adanya penekanan bahwa 

Pendidikan Anak Usia Dini sangat penting, sebab masa itulah masa pembentukan 

fondasi dan dasar kepribadian yang akan menentukan pengalaman anak selanjutnya, 

juga sebagai sarana untuk menggali dan mengembangkan potensi kecerdasan yang 

amat di perlukan bagi kehidupan selanjutnya. 

Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini adalah “Membimbing dan 

mengembangkan potensi setiap anak agar dapat berkembang secara optimal sesuai 
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tipe kecerdasannya”. (Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, 2003 : 5). Tujuan 

PAUD di atas tidak akan tercapai apabila tidak mendapat dukungan dan kerja sama 

dari berbagai pihak yaitu pihak pemerintah dan masyarakat, dalam UU No. 20 tahun 

2003, Pasal 4 butir 6 disebutkan bahwa, “Pendidikan di selenggarakan dengan 

memberdayakan semua komponen masyarakat melalui peran serta dalam 

penyelenggaraan dan pengendalian mutu pendidikan” 

Strategi pencapaian target layanan Pos PAUD di Propinsi DIY di lakukan 

melalui sosialisasi, diklat, pemberian bantuan, fasilitas dan koordinasi dengan 

berbagai pihak termasuk kerja sama dengan “Plan Indonesia” yaitu organisasi 

kemanusiaan yang memberikan perhatian pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

dan peran serta masyarakat di Indonesia yang salah satu programnya adalah 

pemberian layanan kepada masyarakat dan anak usia dini secara konsisten melalui 

program PAUD non formal, sekaligus sebagai upaya pemberdayaan masyarakat, 

khususnya di Propinsi DIY.  

Salah satu upaya yang ditempuh dalam memberdayakan masyarakat 

adalah dengan didirikannya Pos PAUD di Pedukuhan Dabag, Kelurahan 

Condongcatur Depok Sleman, Pos PAUD termasuk dalam pendidikan non formal 

berbentuk SPS (Satuan Paud Sejenis) yang berada di bawah Direktorat PAUD, 

Dirjen PLS, Pemuda dan Olah Raga, Depdiknas yaitu program layanan Pendidikan 

yang terintegrasi dengan atau menyatu dengan Posyandu yang dilaksanakan di luar 

Kelompok Bermain dan Taman Penitipan Anak. Selama ini posyandu dalam 

memberikan layanan kepada anak (balita) baru memfokuskan pada upaya perbaikan 
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gizi dan layanan kesehatan dasar untuk kelangsungan hidup, maka dengan kehadiran 

Pos PAUD ini dapat dilengkapi dengan kegiatan pendidikan. 

Kegiatan Pos PAUD di Pedukuhan Dabag ini berbasis masyarakat, dari 

masyarakat untuk masyarakat dan oleh masyarakat maka masyarakat sebagai mitra 

pemerintah berkesempatan seluas-luasnya untuk berperan serta dalam 

penyelenggaraan pendidikan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

(Manajemen Pendidikan Nasional, 2004 : 82). Ki Hajar Dewantara (1977) 

mengingatkan kita bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara 

keluarga, sekolah dan masyarakat, sehingga keterlibatan orangtua dan masyarakat 

pada pendidikan anak usia dini merupakan sesuatu yang amat penting.  

Program-program seperti tersebut diatas tidak akan berhasil apabila tidak 

mendapat dukungan dari masyarakat. Oleh karena itu kerja sama orangtua sebagai 

warga masyarakat terhadap program PAUD perlu terus dibina, dan pihak pengelola 

PAUD juga secara terus menerus menginformasikan kepada masyarakat tentang 

program tersebut serta masalah dan kendala yang dihadapi dalam pencapaian 

keberhasilan program tersebut di atas sehingga akan ada umpan balik yang sangat 

positif dan lebih berguna bagi pengembangan program Pos PAUD dan diharapkan 

akan dapat menumbuhkan simpati masyarakat terhadap program Pos PAUD di 

Pedukuhan Dabag Condongcatur Depok Sleman. 

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua warga masyarakat 

di pedukuhan Dabag berpartisipasi untuk mengikut-sertakan balita/anak usia dininya 

ke Pos PAUD. Mereka beranggapan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini tidaklah 

penting karena nanti akan terpenuhi dengan sendirinya ketika anak masuk ke PAUD 
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formal/TK. Tidak banyak masyarakat di Pedukuhan Dabag yang tahu bahwa 

Pendidikan Anak Usia Dini non-formal juga amat penting, baik bagi orang tua 

seperti ibu-ibu yang biasa mengantar putra/putrinya ke Pos PAUD maupun bagi anak 

usia dini itu sendiri. Banyak anak-anak yang datang di Pos PAUD “Teratai Indah” 

dengan usia 36 bulan belum bisa makan sendiri, membuka dan memasang kancing 

baju tanpa bantuan, bahkan ada yang tidak bisa menyebut jenis kelaminnya, padahal 

ketika usia anak 36 bulan seharusnya perkembangan fisik sudah menunjukkan 

kemampuan motorik halusnya seperti makan sendiri, membuka dan memasang 

kancing baju tanpa bantuan dan perkembangan bahasa menunjukkan kemampuan 

dengan menyebut nama diri dan jenis kelaminnya, kenyataan di lapangan dari sekitar 

100 anak usia balita di pedukuhan Dabag Condongcatur hanya rata-rata 50 % saja 

yang hadir.  

Berdasarkan temuan diatas nampak bahwa antusias masyarakat sangat 

kurang, sehingga banyak anggota masyarakat yang belum menunjukkan 

keterlibatannnya pada pendidikan anak usia dini, keterlibatan orang tua untuk duduk 

bersama membicarakan berbagai program kegiatan pendidikan anak usia dini juga 

rendah karena kesibukannya bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup. Kondisi 

tersebut diperparah dengan adanya krisis ekonomi yang merembet ke berbagai sektor 

sehingga banyak orang tua khususnya ibu yang karena kesibukannya bekerja dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya banyak ibu-ibu yang tidak sempat membaca buku-

buku apalagi membeli buku-buku tentang merawat dan mendidik anak sehingga 

banyak anak-anak usia dini yang pertumbuhannya terhambat. Tingkat pendidikan ibu 

yang rendah menyebabkan rendahnya kualitas asuhan terhadap anak usia dini banyak 
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ibu yang tidak tahu bagaimana cara memberi makanan yang baik, mengasuh dan 

mendidik anak, mereka beranggapan asal anaknya diam sudah puas.  

Program intervensi yang dicanangkan pemerintah untuk membantu 

keluarga dengan anak usia dini melalui posyandu belum dapat mencukupi kebutuhan 

mereka. Bantuan makanan tambahan untuk anak dan susu serta bubur bayi amat 

sangat terbatas dan tidak reguler sehingga belum bisa mencakup seluruh lapisan 

masyarakat yang membutuhkan. Layanan pos PAUD selama ini juga dirasa belum 

berjalan sesuai harapan dengan kondisi ekonomi yang lemah, latar belakang 

pendidikan ibu yang rendah serta program intervensi dari pemerintah yang belum 

merata berdampak pada layanan pos PAUD di Pedukuhan Dabag dimana orang tua 

hanya memberi kontribusi Rp 1000 – Rp 2000 per bulan, itupun dirasa amat berat, 

berbeda dengan layanan PAUD pada umumnya di kota-kota besar dimana orang tua 

sanggup membayar tinggi sehingga layanan PAUD lebih berkualitas.  

Pelaksanaan kegiatan Pos PAUD selama kurang lebih delapan bulan 

menggunakan metode pembelajaran aktif yaitu anak aktif melakukan kegiatan main 

yang sesuai minatnya dan anak didukung untuk terlibat melakukan kontak sosial 

dengan teman, guru dan orang dewasa yang ada di lingkungannya. Karena 

keterbatasan pengelola dan pendidik yang belum memahami administrasi 

pembelajaran, maka metode itu belum berjalan secara efektif. Artinya, sasaran sesuai 

minat anak belum terpenuhi. Sarana pembelajaran berupa alat permainan, baik yang 

didalam ruangan maupun diluar ruangan rasionya tidak sebanding dengan jumlah 

anak. Dari sekitar 50 anak kehadiran hanya ada tiga keranjang permainan itupun 
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sudah sebagian besar dalam keadaan tidak layak, sehingga anak-anak cepat merasa 

bosan dengan alat permainan yang sangat minim itu.  

Pemerintah telah menetapkan bahwa pendidik PAUD non formal minimal 

harus SLTA plus, namun kondisi di lapangan masih amat jauh dari harapan. Latar 

belakang pendidikan pengelola dan pendidik Pos PAUD di Pedukuhan Dabag yang 

berasal dari masyarakat sekitar tidak semuanya berbasis ilmu pendidikan atau 

Diploma bahkan banyak yang berasal dari lulusan SLTA. Latar belakang pendidikan 

pengelola dan pendidik Pos PAUD juga mempengaruhi cara penyampaian metode 

pembelajaran, dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan anak usia dini di Pos PAUD 

“Teratai Indah” masih banyak tenaga pendidik yang belum berani berdiri sendiri 

didepan untuk mengajar karena selama ini mereka hanya sebagai pendamping saja. 

Pengembangan rencana pembelajaran dan rencana program juga tidak bisa 

berjalan secara optimal, karena pengelola belum memahami pelaksanaan dan 

penyelenggaraan Pos PAUD, sehingga dalam pelaksanaannya masih banyak  

pendidik maupun pengelola yang belum memahami administrasi penyelenggaraan 

maupun administrasi pembelajaran. Selain itu sarana yang berupa gedung, masih 

menumpang di Balai Serbaguna Pedukuhan, sedangkan prasarananya seperti alat 

peraga bermain di dalam ruangan jumlahnya sangat sedikit bahkan alat peraga 

bermain di luar ruangan belum ada. Meja, kursi, penyekat ruangan, papan tulis, loker 

juga tidak ada,  serta sumber dana yang tidak memadai jumlahnya. Sehingga semua 

hal di atas mengakibatkan proses belajar mengajar menjadi terganggu dan tidak 

berjalan lancar.  
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Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

perlunya “Pengelolaan Kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini di POS PAUD 

‘Teratai Indah’ Pedukuhan Dabag Condongcatur Depok Sleman”. 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Kurangnya kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan Pos 

PAUD. 

2. Minimnya ketersediaan tenaga pendidik yang memahami administrasi pem-

belajaran dan administrasi penyelenggaraan Pos PAUD. 

3. Minimnya jumlah dan jenis sarana pembelajaran.  

4. Latar belakang ekonomi dan pendidikan orang tua peserta didik yang mem-

pengaruhi pola asuh. 

5. Kondisi peserta didik yang belum sesuai dengan pertumbuhan dan per-

kembangan. 

6. Sosialisasi Pos PAUD yang amat terbatas. 

 

C. PEMBATASAN MASALAH  

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, tidak semua dijadikan 

masalah penelitian karena menyesuaikan ruang lingkup dari latar belakang, maka 

peneliti perlu membatasi masalah yang diambil yaitu tentang strategi pembelajaran di 

Pos PAUD “Teratai Indah” Condongcatur Depok Sleman.  
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D. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana perencanaan pengelolaan kegiatan pembelajaran di Pos PAUD 

“Teratai Indah” Condongcatur Depok Sleman.  

2. Bagaimana bentuk pelaksanaan pengelolaan kegiatan pembelajaran di Pos 

PAUD “Teratai Indah” Condongcatur Depok Sleman.  

3. Bagaimana evaluasi pengelolaan kegiatan pembelajaran di Pos PAUD “Teratai 

Indah” Condongcatur Depok Sleman. 

4. Hambatan apa yang dialami dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di Pos 

PAUD “Teratai Indah” Condongcatur Depok Sleman. 

5. Upaya apa saja yang dilakukan Pengelola untuk mengatasi hambatan. 

 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan mengadakan penelitian 

adalah untuk mengetahui: 

1. Sejauh mana perencanaan pengelolaan kegiatan pembelajaran di Pos PAUD 

“Teratai Indah” Condongcatur Depok Sleman.  

2. Sejauh mana bentuk pelaksanaan pengelolaan kegiatan pembelajaran di Pos 

PAUD “Teratai Indah” Condongcatur Depok Sleman.  

3. Sejauh mana evaluasi pengelolaan kegiatan pembelajaran di Pos PAUD “Teratai 

Indah” Condongcatur Depok Sleman. 

4. Hambatan apa yang dialami dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di Pos 

PAUD ‘Teratai Indah’ Condongcatur Depok Sleman. 
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5. Upaya apa saja yang dilakukan pengelola untuk mengatasi hambatan dalam 

melaksanakan kegiatan  pembelajaran di Pos PAUD ‘Teratai Indah’ 

Condongcatur Depok Sleman. 

 

F. MANFAAT PENELITIAN 

1. Bagi Pos PAUD 

a. Memberikan masukan untuk pengembangan dan peningkatan kualitas Pos 

PAUD “Teratai Indah” di Pedukuhan Dabag Condongcatur Depok Sleman. 

b. Meningkatkan partisipasi personil pengelola PAUD serta partisipasi 

masyarakat dalam penyelenggaraan kegiatan Pos PAUD di Pedukuhan 

Dabag, Condongcatur Depok Sleman. 

2. Bagi Jurusan Administrasi Pendidikan 

a. Memberikan masukan pemikiran untuk mengembangkan teori-teori di 

bidang Manajemen Pendidikan khususnya tentang Manajemen PAUD. 

b. Diharapkan dapat dijadikan bahan kajian penelitian berikutnya yang 

berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. KONSEP PENGELOLAAN 

1. Pengertian 

Pengelolaan yang berasal dari kata kelola yang dalam kamus Bahasa 

Indonesia (Anwar, 2001:230), berarti mengurusi organisasi, selenggara, maka 

pengelolaan dapat diartikan sebagai pengurusan, penyelenggaraan. Menurut 

Suharsimi Arikunto (1987), Pengelolaan dalam Bahasa Inggris sering disebut dengan 

management yang artinya mengurus.  

Dalam Kamus Inggris-Indonesia, John M. Echola dan Hassan Sadily 

(1996:372) manajemen berarti pengelolaan. Pengertian atau definisi manajemen 

sangat beraneka ragam yang dikemukan oleh banyak ahli, antara lain:  

James A. F. Stoner (1986:4) mendefinisikan manajemen sebagai proses 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan upaya anggota 

organisasi dan menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.  

Sedangkan menurut Ahadun Suryandana (dalam Nurdin, 2005), 

manajemen adalah proses menjalankan organisasi atau melakukan aktifitas secara 

terkoordinasi, terencana, dan dilakukan secara cepat dengan evaluasi yang cermat.  

Pendapat lain juga menguraikan bahwa manajemen adalah aktifitas 

memadukan sumber-sumber pendidikan agar berpusat dalam usaha mencapai tujuan 

pendidikan yang ditentukan sebelumnya (Pidarta, 1988). Menurut Prof. Drs. Oe 
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Liang Lie (2001.24), manajemen adalah ilmu dan seni perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan pengamatan sumber daya 

manusia dan alam, terutama sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.  

Sedangkan menurut G. R. Terry (2001.23), manajemen diartikan sebagai 

proses yang khas yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan usaha mencapai sasaran-sasaran 

dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. 

Dari definisi tersebut diatas, maka manajemen meliputi beberapa unsur 

yaitu:  

1. Proses rangkaian kegiatan 

2. Pemanfaatan sumber daya 

3. Pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

Dengan demikian berdasarkan unsur-unsur di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa definisi manajemen adalah, suatu proses atau rangkaian kegiatan yang berupa 

perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengawasan serta evaluasi 

yang cermat yang dilakukan dalam rangka pemanfaatan sumber daya yang tersedia 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

2. Fungsi Pengelolaan 

Fungsi pengelolaan meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  

a. Perencanaan 

Menurut Dirjen Dikdasmen (1996: 10):  
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Perencanaan dipandang sebagai suatu proses penentuan dan penyusunan 

rencana dari program-program kegiatan yang akan dilakukan pada masa 

yang akan datang secara terpadu dan sistematis berdasarkan landasan, 

prinsip-prinsip dasar dan data atau informasi yang terkait serta 

menggunanakan sumber-sumber daya manusia dan sumber lainnya dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

Sedangkan menurut Ranupandojo (1996: 64), perencanaan meliputi 

kegiatan: peramalan sumber tenaga kerja, analisis kebijakan dan program. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

dapat diartikan sebagai kegiatan menyusun rencana dan program-program 

pendidikan secara sistematis yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan belajar-mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. 

 

b. Pelaksanaan 

Menurut Depdikdas (2002: 8) dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

guru harus melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 

1) Mengelola ruang kelas 

2) Mengelola siswa 

3) Mengelola kegiatan pembelajaran 

4) Menggunakan strategi dan metode mengajar 

5) Penyediaan pengalaman belajar 

6) Penggunaan sumber belajar 

 

Sedangkan pelaksanaan menurut Ranupandojo (1996: 64) kegiatan yang 

meliputi: penentuan sumber tenaga kerja, seleksi, orientasi dan penempatan, serta 

pengembangan.  

Dengan demikian, berdasarkan unsur-unsur diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan adalah kegiatan mengelola menggunakan, menyediakan sumber-

sumber untuk penempatan dan pengembangan kegiatan pembelajaran. 
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c. Evaluasi  

Evaluasi adalah kegiatan sebagai umpan balik kegiatan perencanaan 

maupun pelaksanaan (Ranupandojo, 1996: 97).  

Sedangkan menurut Suryosubroto (2004) dijelaskan bahwa evaluasi adalah 

salah satu komponen proses belajar-mengajar yang amat menetukan keberhasilan 

proses belajar-mengajar itu sendiri. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah 

salah satu komponen yang amat menentukan keberhasilan suatu kegiatan sebagai 

umpan balik perencanaan maupun pelaksanaan. 

 

B. PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

1. Pengertian  

a. Pendidikan 

Menurut John Dewey dalam bukunya Democrazy and Education 

(1950:89-90), Pendidikan adalah rekonstruksi atau reorganisasi pengalaman yang 

menambah makna pengalaman, dan yang menambah kemampuan untuk 

mengarahkan pengalaman selanjutnya. Sedangkan menurut Frederick Mayer dalam 

bukunya Fondation of Education (1963.63), pendidikan adalah suatu proses yang 

menuntun pencerahan umat manusia. Menurut pendapat Suroso Prawiro Harjo 

sebagaimana dimuat dalam Jonny dan kawan-kawan (1984:5), menggambarkan 

pendidikan sebagai bantuan pendidik untuk membuat peserta didik dewasa, artinya, 

kegiatan pendidik berhenti, tidak diperlukan lagi, apabila kedewasaan yang dimaksud 
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yaitu kemampuan untuk menetapkan pilihan atau putusan serta 

mempertanggungjawabkan perbuatan dan perilaku secara mandiri, telah tercapai. 

Ki Hajar Dewantara (1977:20) mengemukakan bahwa pendidikan yaitu 

tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, maksudnya menuntut segala 

kekuatan kodrat yang ada pada anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai 

anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya. 

Menurut UU No.20 tahun 2003, Bab 1 pasal 1,  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

 

Berdasarkan pengertian konsep Pendidikan di atas, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa Pendidikan adalah proses pembelajaran untuk membuat 

peserta didik dewasa, bertambah pengalamannya dan memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara agar dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. 

  

b. Anak Usia Dini 

Anak Usia Dini adalah anak yang berada pada rentangan usia lahir sampai 

8 tahun (Kurikulum dan Hasil Belajar PAUD, Pusat Kurikulum, Balitbang, 

Depdiknas, 2000). Dikatakan pula bahwa Anak Usia Dini adalah sosok individu yang 

sedang mengalami suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi 

kehidupan selanjutnya yang berada pada rentang usia 0 - 8 tahun (NAEYC, 1992). 
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Hibana S. Rahman (2004: 32) menyebutkan, Anak Usia Dini (0-8 tahun) adalah: 

individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat pesat. 

Ada perbedaan konsep Anak Usia Dini di Indonesia dan di negara maju. 

Di Indonesia, anak usia dini didefinisikan sebagai anak usia lahir sampai 6 tahun 

(Suyanto, 2003:36).  

Berdasarkan pengertian anak usia dini di atas maka peneliti menyimpulkan 

anak usia dini adalah anak yang berada pada rentangan usia lahir sampai 8 tahun 

yang merupakan sosok individu yang mengalami proses perkembangan yang pesat 

dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. 

 

c. Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut (UU No. 20 tahun 2003 Pasal 1 Butir 

14).  

 

Menurut Kurikulum dan Hasil Belajar PAUD (2000:5) Pendidikan Anak 

Usia Dini adalah pelayanan pendidikan bagi anak mulai usia lahir sampai 8 tahun. 

Sedangkan menurut Asmawati (2008: 1.3) menyebutkan bahwa Pendidikan Anak 

Usia Dini adalah upaya dasar bagi pembentukan kepribadian manusia secara utuh. 

Masih menurut Asmawati (2008: 1.14) Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya 

pembinaan yang ditujukan bagi anak usia dini 0 – 6 tahun dalam aspek-aspek 

kesehatan, gizi dan psikososial (kognitif, sosial – emosional) yang dilakukan secara 
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integratif oleh lingkungan (keluarga, sekolah, lembaga dan tempat pengasuhan anak 

serta teman sebaya) dimana anak usia dini berada.  

Menurut Carol Seefelt & Nita Barbour (dalam Asmawati, 2008: 1.15) 

disebutkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang melayani anak 

usia lahir hingga 8 tahun untuk kegiatan setengah hari maupun penuh baik dirumah 

ataupun institusi luar. Sedangkan menurut Suyanto (2003: 27) Pendidikan anak usia 

dini adalah bagian dari ilmu pendidikan yang secara spesifik mempelajari pendidikan 

anak usia 0 – 8 tahun. Masih menurut Suyanto (2003: 6) Pendidikan Anak Usia Dini 

adalah upaya pendidikan untuk memfasilitasi setiap anak dengan lingkungan belajar 

dan bimbingan belajar yang tepat agar anak dapat berkembang sesuai kapasitas 

genetisnya. Hibana S. Rahman (2004: 2) menyebutkan pula bahwa pendidikan anak 

usia dini adalah upaya yang terencana dan sistematis yang dilakukan oleh pendidik 

atau pengasuh anak usia 0 – 8 tahun dengan tujuan agar anak mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah bentuk layanan pendidikan dan pembinaan yang 

ditujukan bagi anak usia lahir – 8 tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan yang sesuai aspek-aspek perkembangan dan kebutuhannya 

baik dirumah maupun institusi luar agar anak mampu mengembangkan potensinya 

secara optimal. 

 

 

 



 

 

17

2. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Dalam kurikulum dan hasil belajar PAUD, Pusat Kurikulum, Balitbang, 

Depdiknas 2000 disebutkan bahwa :  

a. Tujuan Umum 

Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan untuk membantu mengembangkan 

seluruh potensi dan kemampuan fisik, intelektual, emosional, moral, dan 

agama secara optimal dalam lingkungan pendidikan yang kondusif, 

demokratis, dan kompetitif. 

 

b. Tujuan Khusus 

Pendidikan Anak Usia Dini secara khusus bertujuan agar anak: 

 

1) Mampu mengelola gerakan dan ketrampilan tubuh, termasuk gerakan-gerakan 

yang mengontrol gerakan tubuh, gerakan halus dan gerakan kasar. 

2) Memperoleh pengetahuan tentang pemeliharaan tubuh, kesehatan dan kebugaran 

tubuh. 

3) Mampu berpikir secara kritis, memberi alasan, memecahkan masalah, dan 

menemukan hubungan sebab akibat. 

4) Mampu memanfaatkan indera penglihatan dan dapat memvisualisasikan sesuatu 

objek, termasuk mampu menciptakan imajinasi mental internal dan gambar-

gambar. 

5) Mampu mengembangkan konsep diri dan sikap positif terhadap belajar, kontrol 

diri, dan rasa memiliki. 

6) Mampu mengembangkan keingintahuan tentang dunia, kepercayaan diri sebagai 

anak didik, kreativitas, dan inisiatif pribadi. 

7) Mampu memahami keadaan diri manusia secara internal, refleksi diri, berpikir 

meta-kognisi, dan menyadari adanya kenyataan-kenyataan spiritual, moral dan 

kepercayaan agama. 

8) Mampu mengenal, memahami, serta mengapresiasi flora fauna dan lingkungan 

alam sebagai kebesaran ciptaan Allah. 

9) Mampu mengenal peranan masyarakat, kehidupan sosial, dan respek terhadap 

keragaman sosial dan budaya. 

10) Mampu menggunakan bahasa untuk dapat berkomunikasi secara efektif yang 

bermanfaat untuk belajar dan berpikir. 

11) Mampu menghargai dan menginternalisasi nilai-nilai moral dan agama. 

12) Mampu mengenal pola-pola bunyi dalam suatu lingkungan yang bermakna, 

memiliki sensitivitas terhadap irama, serta mengapresiasikan seni, kemanusiaan 

dan ilmu pengetahuan. 
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Menurut Suyanto (2003:5), PAUD bertujuan untuk membimbing dan 

mengembangkan potensi setiap anak agar dapat berkembang secara optimal sesuai 

tipe kecerdasannya. Sedangkan menurut Hibana S. Rahman (2004:94) menyebutkan 

tujuan PAUD adalah memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

optomal dan menyeluruh sesuai dengan norma-norma dan nilai kehidupan yang 

dianut. Sedangkan menurut Tientje dan Iskandar (2004:10), pendidikan anak usia 

dini adalah sarana untuk menggali dan mengembangkan potensi multiple inteligensi 

anak.  

Solehuddin (1997: 50) menyebutkan bahwa tujuan pendidikan prasekolah 

dimaksudkan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai 

kehidupan yang dianut. Melalui pendidikan prasekolah, anak diharapkan 

dapat mengembangkan segenap potensi yang dimilikinya seperti agama, 

intelektual, sosial, emosi, dan fisik serta memiliki dasar-dasar aqidah yang 

lurus sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya. Memiliki kebiasaan-

kebiasaan perilaku yang diharapkan, menguasai sejumlah pengetahuan dan 

ketrampilan dasar seseuai dengan kebutuhan dan tingkat pertumbuhannya 

serta memiliki motivasi dan sikap belajar yang positif. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka peneliti menyimpulkan 

bahwa tujuan Pendidikan Anak Usia Dini adalah sarana untuk menggali, 

membimbing dan memfasilitasi serta mengembangkan potensi multipel inteligensi 

sesuai kebutuhan tumbuh kembang anak dan tipe kecerdasannya serta norma-norma 

kehidupan yang dianut di lingkungan pendidikan yang kondusif, demokratis dan 

kompetitif. 

 

3. Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini 

Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini menurut Hibana S. Rahman (2004:48-

50), dapat dirumuskan menjadi lima fungsi utama, yaitu : 
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a. Penanaman akidah dan keimanan 

b. Pembentukan dan pembiasaan perilaku positif 

c. Pengembangan pengetahuan dan keterampilan dasar 

d. Pengembangan motivasi dan sikap belajar yg positif 

e. Pengembangan segenap potensi yang dimiliki 

 

Sedangkan fungsi program kegiatan pendidikan anak usia dini menurut 

Hibana S. Rahman (2004: 50) adalah :  

a. Mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

b. Mengenalkan anak kepada dunia sekitar. 

c. Mengembangkan sosialisasi anak. 

d. Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak. 

e. Memberikan kesempatan kepada anak untuk menikmati masa bermainnya. 

 

Kelima fungsi tersebut saling terkait satu dengan yang lain dan sulit 

dipisahkan. Perumusan masing-masing dimaksudkan untuk mempermudah dalam 

pembahasan. Dari rumusan tersebut nampak bahwa program pendidikan untuk anak 

sejak usia dini sangat penting diperhatikan dan teramat besar manfaatnya. 

Kehilangan kesempatan tersebut pada masa yang sangat berharga berarti kehilangan 

waktu emas (golden age) bagi pengembangan potensi manusia seutuhnya. Program 

kegiatan anak usia dini bertujuan untuk membantu meletakkan dasar kearah 

pengembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang diperlukan 

oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk 

pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya. 

Solehuddin (1997: 50), mengemukakan bahwa secara garis besar ada lima 

fungsi utama pendidikan prasekolah yakni: 

a. Fungsi pengembangan potensi. 

b. Fungsi dasar-dasar aqidah dan keimanan. 

c. Fungsi pembentukan dan pembiasaan perilaku-perilaku yang diharapkan. 

d. Fungsi pengembangan pengetahuan dan ketrampilan dasar yang diperlukan. 

e. Fungsi pengembangan motivasi dan sikap belajar yang positif. 
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Lima fungsi pendidikan prasekolah tersebut sebenarnya susah untuk 

dipisahkan satu sama lain karena semuanya merupakan sesuatu yang terjalin dan 

bersifat terpadu dalam perwujudannya. Namun untuk kepentingan penjelasan, lima 

fungsi itu perlu dinyatakan secara eksplisit agar para pendidik atau guru prasekolah 

tidak melupakan atau mengabaikan salah satu diantaranya. 

Berdasarkan unsur-unsur diatas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi 

pendidikan anak usia dini adalah untuk menanamkan aqidah dan keimanan sejak dini 

agar anak berperilaku yang positif dan termotivasi untuk mengembangkan 

pengetahuan dan ketrampilan dasar serta berkembangnya potensi anak secara 

optimal. 

 

4. Sasaran  

Berdasarkan rentangan usia kehidupan maka sasaran pengelolaan 

pendidikan anak usia dini menurut kurikulum hasil belajar PAUD (2000:5) adalah 

sebagai berikut : 

a. Usia Lahir - 12 bulan disebut bayi. 

b. Usia 1- 3 tahun disebut Batita. 

c. Usia 4 – 6 tahun disebut pra-sekolah. 

d. Usia 6 – 8 tahun disebut Sekolah Dasar kelas awal. 

 

Menurut Luluk Asmawati, dkk (2008:6.2), menyebutkan bahwa sasaran 

PAUD adalah : 

a. 0 – 6 tahun  

b. Orangtua 

c. Pengasuh 

d. Ibu Hamil 
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Sedangkan menurut Asmawati (2008: 1.15) sasaran PAUD adalah: 

a. Masa bayi usia lahir – 12 bulan. 

b. Masa ’toddler’ atau batita atau bayi usia 1 – 3 tahun. 

c. Masa prasekolah usia 3 – 6 tahun. 

d. Masa kelas awal SD usia 6 – 8 tahun. 

 

Sasaran program PAUD menurut Yulia Listiawati (2009: 18) adalah 

sebagai berikut: 

a. Sasaran Utama 

Anak lahir sampai dengan 6 tahun, dengan prioritas anak usia 2 – 4 tahun, 

PAUD nonformal dapat menggarap anak usia 5 dan 6 tahun, jika anak tersebut 

belum terlayani di lembaga PAUD jalur formal (TK/RA). 

b. Sasaran Antara 

1) orang tua/keluarga, calon orang tua. 

2) pendidik dan pengelola PAUD. 

3) semua lembaga layanan anak usia dini. 

4) para tokoh masyarakat dan stakeholders PAUD. 

 

Dengan demikian berdasarkan unsur-unsur diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa sasaran PAUD adalah usia lahir sampai dengan 8 tahun (sekolah dasar kelas 

awal), orang tua, pengasuh, ibu hamil, pendidik dan pengelola, serta para tokoh 

masyarakat dan stakeholder PAUD. 

 

5. Manfaat 

Memberikan layanan pendidikan yang pas dengan kebutuhan anak usia 

dini, artinya memberikan pendidikan sejak dini dan membantu meletakkan dasar 

kearah pengembangan sikap, perilaku, perasaan, kecerdasan sosial dan fisik yang 
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diperlukan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan yang berpengaruh terhadap 

tumbuh kembang anak. 

Asmawati (2008: 2.17) menyebutkan manfaat PAUD adalah menyediakan 

wahana yang dapat memfasilitasi hak-hak anak untuk bermain dan melakukan 

kegiatan-kegiatan yang menantang dan menyenangkan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak.  

Manfaat PAUD menurut Hibana S. Rahman (2004: 2 – 4) adalah: 

a. Sebagai pusat pengembangan kepribadian anak (child development centre) yaitu 

memberikan kesempatan pada anak-anak untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan 

rohani serta mengembangkan bakat-bakatnya secara optimal. Selain itu juga 

memberikan bimbingan yang seksama agar anak-anak memiliki sifat-sifat, nilai-

nilai dan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat. 

b. Sebagai pusat kesejahteraan anak (child welfare centre), maksudnya taman kanak-

kanak memberikan pembinaan kesejahteraan yang diperlukan anak dalam masa 

mudanya untuk mencegah timbulnya akibat yang negatif di kemudian hari. 

c. Sebagai usaha untuk membantu orang tua atau keluarga, yakni membantu 

kehidupan jasmani dan rohani anak yang diperlukan bagi pengembangan 

kepribadiannya. 

d. Sebagai usaha untuk memajukan masyarakat khususnya masyarakat pedesaan 

yakni dengan membina generasi muda sedini mungkin secara terencana, mantap 

serta penuh tanggung jawab. 

 

Berdasarkan pengertian manfaat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

manfaat pendidikan anak usia dini adalah sebagai wahana untuk membantu orang tua 

dan masyarakat guna memfasilitasi hak-hak anak dengan memberikan layanan 

pendidikan yang pas sesuai kebutuhan anak serta sebagai pusat pengembangan 

kepribadian dan kesejahteraan anak.  

 

 

 

 



 

 

23

6. Jalur dan Bentuk Layanan Pendidikan Anak Usia Dini 

Jalur dan bentuk layanan PAUD tertuang dalam UU Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sisdiknas Bagian VII Pasal 28 ayat (1 – 6) yang berbunyi sebagai 

berikut: 

1) Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. 

2) Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, 

nonformal dan/atau informal. 

3) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman kanak-

kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA) dan bentuk lain yang sederajat. 

4) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan nonformal berbentuk kelompok 

bermain (KB), taman penitipan anak (TPA) atau bentuk lain yang sederajat. 

5) Pendidikan anak usia dini pada jalur informal berbentuk pendidikan keluarga dan 

pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan. 

6) Ketentuan mengenai pendidikan anak usia dini sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4), diatur lebih lanjut dengan peraturan 

pemerintah. 

 

Jalur dan bentuk layanan PAUD menurut Asmawati (2008: 2.14 – 2.17) 

adalah: 

a. Jalur formal 

1) Taman Kanak-kanak 

2) Raudhatul Athfal 

b. Jalur nonformal 

1) Kelompok Bermain (KB) 

2) Taman Penitipan Anak (TPA) 

3) Bentuk lain yang sejenis 

a) Posyandu 

b) Bina Keluarga Balita (BKB) 

Adapun penjelasan untuk jalur formal adalah sebagai berikut: 

a. Taman Kanak-kanak 
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TK adalah pendidikan prasekolah yang ditujukan bagi anak usia 4 – 6 

sebelum memasuki pendidikan dasar (PP Nomor 27/1990). Tujuan penyelenggaraan 

TK adalah membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, perilaku, 

pengetahuan, ketrampilan serta daya cipta anak didik untuk pertumbuhan serta 

perkembangan anak didik selanjutnya (Kepmendikbud Nomor 0486/U/1992, Bab II 

Pasal 3 (1). 

TK bertugas: (a) menyelenggarakan kegiatan belajar untuk kelompok A (4 

– 5 tahun) dan kelompok B (5 – 6 tahun) sesuai dengan kurikulum yang berlaku; (b) 

memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi anak-anak yang mengalami kesulitan 

dan bagi orang tuayang memerlukan; (c) upaya pelayanan gizi dan kesehatan melalui 

makan bersama dalam setiap kegiatan belajarnya. Pembinaan pendidikan TK 

dilakukan oleh Depdiknas dan lembaga lain yang terkait, seperti GOPTKI 

(Gabungan Organisasi Penyelenggaraan Taman Kanak-kanak Indonesia) dan Ikatan 

Guru Taman Kanak-kanak Indonesia-Persatuan Guru Republik Indonesia (IGTKI-

PGRI). 

    

b. Raudhatul Athfal 

RA dalam banyak hal memiliki kesamaan dengan TK bahkan dengan TK 

Islam dapat dikatakan tidak ada bedanya. Letak perbedaan RA dan TK adalah pada 

nuansa keagamaannya (Islam) dimana RA lebih kental dan menjiwai seluruh proses 

pembelajarannya. 

Seperti halnya TK, tujuan penyelenggaraan RA adalah untuk membantu 

meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, perilaku, pengetahuan, ketrampilan, 

dan daya cipta anak didik, serta untuk pertumbuhan perkembangan selanjutnya. 

Sasaran RA sama dengan TK, yaitu anak usia 4 – 6 tahun atau hingga anak 

memasuki pendidikan dasar. Sebagai lembaga pembina ditunjuk Departemen Agama 

beserta jajarannya. 

 

Sedangkan pendidikan anak usia dini pada jalur nonformal berbentuk 

kelompok bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA) atau bentuk lainnya yang 

sejenis penjelasannya adalah sebagai berikut: 

a. Kelompok Bermain 

Kelompok bermain adalah salah satu bentuk layanan pendidikan bagi anak 

usia dini, khususnya anak yang berusia 3 tahun sampai dengan memasuki pendidikan 

dasar. Sasaran kelompok bermain dikelompokkan menjadi 3 yaitu kelompok usia 3 – 

4 tahun, 4 – 5 tahun, 5 – 6 tahun. Kegiatan belajar di kelompok bermain secara garis 

besar dikelompokkan menjadi dua, yaitu (a) penanaman nilai-nilai dasar yang 

meliputi nilai agama, dan budi pekerti, dan (b) pengembangan kemampuan 

berbahasa, motorik, emosi, sosial, dan daya cipta yang meliputi seluruh aspek 

perkembangan. Penyelenggaraan kelompok bermain hanya sebagian kecil yang 

dilakukan pemerintah. Instansi yang berwenang membina kelompok bermain adalah 

Departemen Sosial (Depsos) pada aspek kesejahteraan amal dan Depdiknas pada 

aspek pendidikan. 
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b. Taman Penitipan Anak 

TPA adalah wahana kesejahteraan sosial yang berfungsi sebagai pengganti 

keluarga untuk waktu tertentu bagi anak yang orang tuanya berhalangan (bekerja, 

mencari nafkah atau halangan lain) sehingga tidak berkesempatan memberikan 

pelayanan kebutuhan kapada anaknya melalui penyelenggaraan sosialisasi dan 

pendidikan prasekolah bagi anak usia 3 bulan hingga memasuki pendidikan dasar. 

Jenis layanan program TPA antara lain berupa: (a) layanan kepada anak 

(perawatan, pengasuhan, pendidikan), (b) layanan pada orang tua (konsultasi 

keluarga, penyuluhan sosial), (c) layanan kepada masyarakat (penyuluhan, fasilitasi 

penelitian, magang/job training bagi mahasiswa dan masyarakat ). 

TPA yang tumbuh dan berkembang di masyarakat pada umumnya 

memiliki 2 karakteristik yang berbeda, yaitu TPA yang berkembang di lapisan 

masyarakat bawah, seperti TPA tipe pasar, rumah sakit, dan panti sosial. Kegiatan 

yang menonjol dari TPA jenis ini umumnya hanyalah sebagai wahana penitipan dan 

pengasuhan anak. Karakter TPA yang kedua adalah TPA yang berkembang di 

lapisan menengah keatas. Kegiatan pada TPA ini adalah sebagai wahana penitipan 

dan pengasuhan anak, juga berfungsi sebagai wahana pendidikan dini. 

Penyelenggaraan TPA umumnya dilaksanakan oleh yayasan atau lembaga 

swadaya masyarakat (LSM) dan hanya sebagian kecil yang dilaksanakan oleh 

pemerintah. Instansi pembina TPA pada aspek kesejahteraan anak adalah Depsos dan 

Depdiknas bertanggung jawab terhadap aspek edukatifnya. 

 

c. Bentuk lain yang sejenis 

Bentuk palayanan PAUD lain yang sejenis yang sudah berkembang saat 

ini antara lain Posyandu dan Bina Keluarga Balita (BKB). Adapun penjelasan 

sebagai berikut: 

 

1) Posyandu  

Adalah wahana untuk kesejahteraan, memberikan kepada ibu dan anak melalui 

pemberian layanan terpadu yang mencakup aspek perawatan kesehatan dan gizi, 

terutama bagi ibu hami dan anak usia 0 – 5 tahun. Kegiatan Posyandu merupakan 

kegiatan dari masyarakat, oleh masyarakat, dan untuk masyarakat dengan 

bimbingan dari petugas kesehatan. 

Dalam upaya mendukung pengembangan Posyandu, Universitas Padjajaran 

(Unpad) bekerja sama dengan WHO (World Health Organization) Collaborating 

Centre for Prenatal Care, Maternal and child health tengah melakukan uji coba 

dengan tujuan memberikan sentuhan pendidikan kepada anak melalui program 

yang dinamakan Taman Posyandu sehingga diharapkan Posyandu berfungsi 

dengan sebenar-benarnya. Posyandu dibina oleh Depdagri (Departemen Dalam 

Negeri) sebagai Leading sector dan Depkes sebagai penanggung jawab teknis, 

sedangkan jajaran Tim Penggerak PKK adalah pembina secara operasional. 

 

2) Bina Keluarga Balita 

BKB adalah suatu kegiatan yang bertujuan memberikan pengetahuan dan 

ketrampilan kepada orang tua dan anggota keluarga lainnya mengenai bagaimana 

mendidik, mengasuh, dan memantau pertumbuhan dan perkembangan anak balita. 
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Layanan kegiatan BKB pada dasarnya merupakan pembinaan tumbuh kembang 

balita yang terdiri dari tiga aspek, yaitu kesehatan, gizi, dan psikososial. Program 

ini diperuntukkan terutama bagi ibu-ibu yang memiliki anak balita dan termasuk 

dalam kategori keluarga berpenghasilan rendah. Melalui pelaksanaan program ini 

diharapkan orang tua memiliki konsep diri yang sehat dan terjadi peningkatan 

pengetahuan dan ketrampilan dalam mengasuh dan membina anak serta mampu 

menerapkan pola asuh yang berwawasan gender sejak dini. Lembaga yang 

membina BKB adalah Kantor Kementrian Pemberdayaan Perempuan sebagai 

perumus kebijakan dan BKKBN secara operasional. 

 

Sedangkan menurut Yulia Listiawati (2009: 23) jalur dan bentuk 

pendidikan anak usia dini adalah sebagai berikut: 

a. Taman Penitipan Anak 

Salah satu bentuk PAUD pada jalur pendidikan nonformal yang 

menyelenggarakan program pendidikan sekaligus pengasuhan dan kesejahteraan 

sosial terhadap anak sejak lahir sempai dengan usia 6 tahun (dengan prioritas anak 

usia 4 tahun ke bawah) adalah Taman Penitipan Anak (TPA). 

 

b. Kelompok Bermain 

Salah satu bentuk PAUD pada jalur pendidikan nonformal yang 

menyelenggarakan program pendidikan bagi anak 2 – 6 tahun (dengan prioritas 

anak usia 2 – 4 tahun). 

 

c. Satuan PAUD Sejenis 

Semua layanan PAUD nonformal selain TPA dan KB diberi nama satuan PAUD 

sejenis atau SPS. SPS dapat dilaksanakan secara terintegrasi dengan berbagai 

program layanan anak usia dini yang ada di masyarakat (seperti Posyandu, BKB, 

TPQ, TAPAS, SPAS, Bina Ana Prasa, Sekolah Minggu, Bina Iman, dan semua 

layanan anak usia dini yang berada di bawah binaan lembaga agama lainnya, serta 

semua lembaga layanan anak yang berada di bawah binaan organisasi 

wanita/organisasi sosial/kemasyarakatan). 

 

Sedangkan menurut Hibana S. Rahman (2004: 58 – 68) menyebutkan 

bahwa bentuk-bentuk program pendidikan usia dini (0 – 8 tahun) memiliki beberapa 

bentuk organisasi yaitu: 

a. Pendidikan Keluarga (0 – 3 tahun) 

b. Taman Pendidikan Anak (Day Care) 

c. Kelompok Bermain 

d. Taman Kanak-kanak 

e. TKA (Taman Kanak-kanak Al Quran) 

f. TPA (Taman Pendidikan Al Quran) 
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g. SD (Sekolah Dasar) 

 

 

Berdasarkan konsep diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa jalur dan 

bentuk pendidikan anak usia dini adalah sebagai berikut: 

1) Formal / pendidikan sekolah: 

a. TK 

b. RA  

c. SD kelas awal 

2) Non Formal / pendidikan luar sekolah: 

a. KB 

b. TPA 

c. Posyandu 

d. BKB  

e. Satuan PAUD Sejenis (TPQ, TAPAS, SPAS, Bina Ana Prasa, Sekolah 

Minggu, Bina Iman, TKA, Taman Pendidikan Alquran) 

3) Informal: 

a. Pendidikan Keluarga 

b. Pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan 

 

C. POS PAUD 

1. Pengertian 

Menurut Panduan Penyelenggaraan Program Pos PAUD (2007): 

Pos PAUD adalah program layanan pendidikan untuk anak usia dini yang 

terintegrasi atau menyatu dengan program Posyandu dan Bina Keluarga 

Balita (BKB). 
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Sedangkan menurut Yulia Listiawati (2009: 23):  

Pos PAUD adalah program layanan pendidikan diluar Taman Kanak-

kanak, TPA, dan Kelompok Bermain yang dilaksanakan dengan sasaran 

anak usia dini 0 – 6 tahun yang belum terlayani pendidikan formal. 

 

 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan Pos PAUD adalah 

program layanan pendidikan diluar Taman Kanak-kanak, KB dan TPA yang 

terintegrasi dan menyatu dengan Program Posyandu untuk anak usia 0 – 6 tahun 

yang belum terlayani pendidikan formal. 

 

2. Strategi Pembelajaran Program Pos PAUD 

Strategi Pembelajaran Program Pos PAUD menurut Panduan 

Penyelenggaraan Program Pos PAUD tahun 2007 adalah sebagai berikut: 

a. Persiapan Pembelajaran 

1) Menyiapkan Administrasi Pembelajaran 

Administrasi pembelajaran meliputi Rencana Kegiatan Belajar (RKB), catatan 

perkembangan anak (sebagai dasar mengisi laporan perkembangan) dan 

laporan perkembangan anak. 

 

2) Menyusun Jadwal Kegiatan 

Jadwal kegiatan disusun atas kesepakatan bersama. 
  

3) Menyusun Rencana Kegiatan Belajar 

a) Menetapkan Aspek Perkembangan 

Aspek perkembangan ditetapkan dengan mengacu pada menu pembelajaran 

generik yang meliputi aspek moral dan nilai-nilai agama, fisik, bahasa, 

kognitif, sosial-emosional, dan seni. Aspek-aspek ini harus dikembangkan 

secara menyeluruh dan setiap RKB. 

 

b) Menentukan Indikator Kemampuan 

Indikator kemampuan dapat dilihat pada ’Menu Generik’. Kader Pos PAUD 

dapat memilih kemampuan apa yang akan dicapai.  

 

c) Menyusun Konsep atau Materi 

Konsep atau materi diturunkan dari masing-masing indikator kemampuan 

yang telah ditetapkan diatas.  

 



 

 

29

d) Menetapkan Tema Pembelajaran 

Tema merupakan pokok bahasan yang membingkai semua kegiatan. Tema 

dapat diambil dari permasalahan sekitar anak, didasarkan pada 

kebermaknaan belajar anak, sudah dikenal anak, dapat merangsang anak 

agar terlibat dalam pembelajaran, dapat mengembangkan kemampuan anak 

dalam memecahkan masalah, dapat diterapkan karena didukung dengan alat, 

bahan dan sumber yang diperlukan. 

Tema dalam PAUD bersifat fleksibel, sangat kondisional, dan tidak 

dibakukan. Tema perlu dijabarkan ke dalam sub tema agar pembahasan 

tidak terlalu luas. Tema-tema yang dapat diangkat antara lain tumbuhan, 

hewan, transportasi, makanan dan komunikasi. 

 

e) Menentukan Kegiatan Main, Alat dan Bahan 

Kegiatan main, alat dan bahan disesuaikan dengan konsep atau materi yang 

akan dibangun anak dan dikaitkan dengan subtema.  

 

Dari uraian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

program Pos PAUD dalam persiapan pembelajaran adalah menyiapkan administrasi 

pembelajaran, menyusun jadwal kegiatan, menyusun rencana kegiatan belajar yang 

berisi tentang aspek perkembangan anak, indikator kemampuan, konsep atau materi, 

menetapkan tema, kegiatan main, alat dan bahan. 

 

b. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran menurut Panduan Penyelenggaraan Program Pos 

PAUD tahun 2007 dapat dibagi menjadi 2 kelompok berdasarkan usia, yakni 

kelompok usia 0 – 2 tahun dan 2 – 6 tahun, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Kegiatan Pembelajaran untuk Anak Usia 0 – 2 tahun 

Kegiatan untuk anak kelompok usia 0 – 2 tahun, dilaksanakan dalam bentuk 

’pengasuhan bersama’ oleh para orang tua atau pengasuh dengan didampingi oleh 

seorang kader. Untuk itu, pendidik perlu melakukan penataan lingkungan main, 

penyambutan dan perancangan kegiatan main. 

(a) Penataan Lingkungan Main 

Lingkungan main disiapkan dengan menggelar tikar/karpet. Selain itu APE 

disiapkan sesuai dengan usia anak. 

(b) Penyambutan Anak 
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Penyambutan kedatangan anak dilakukan dalam bentuk jabat tangan, salam, 

atau ucapan selamat datang. Penyambutan dilakukan dengna kegiatan 

bermain bersama orang tua dan pendidik Pos PAUD. 

(c) Kegiatan Main 

Kegiatan main untuk anak usia 0 – 2 tahun belum memerlukan jadwal secara 

rinci. Kegiatan dilakukan secara alami oleh anak bersama orang tua yang 

dipandu oleh pendidik. 

 

2) Kegiatan Pembelajaran untuk Anak Usia 2 – 6 tahun 

Kegiatan untuk anak usia 2 – 6 tahun dilaksanakan dalam bentuk ’bermain 

bersama’ dibimbing oleh kader Pos PAUD. Kegiatan pembelajaran untuk anak 

usia 2 – 6 tahun juga mensyaratkan penataan lingkungan main, tahap kegiatan dan 

bentuk kegiatan. 

 

(a) Penataan Lingkungan Main 

Lingkungan main disiapkan dengan menggelar tikar atau karpet. Beberapa hal 

yang perlu diperhatikan dalam penataan lingkungan main (tempat main, alat, 

dan bahan main) adalah: 

(1) bahan dan alat main disesuaikan dengan rencana dan tujuan; 

(2) bahan dan alat main disesuiakan dengan usia dan perkembangan anak; 

(3) bahan dan alat main dibuat bervariasi. 

 

(b) Tahap Kegiatan 

(1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal dapat berupa permainan seperti permainan tradisional, 

gerak dan lagu, senam, serta tepuk-tepuk. 

 

(2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti adalah kegiatan ‘saat main’ yang dilakukan selama ± 60 

menit. Pada kegiatan inti, pendidik berkeliling diantara anak yang sedang 

bermain. Selama kegiatan inti pula, pendidik perlu memberikan 

dukungan berupa pernyataan positif pada setiap anak tentang pekerjaan 

anak, seperti ’bagus sekali!....Difa sudah berhasil membuat kue!’. 

Untuk memperluas cara main anak, pendidik memancing dengan 

pertanyaan terbuka (pertanyaan yang tidak hanya dijawab ya atau tidak), 

seperti ’Adi, ada berapa buahnya? Buah apa saja yang diambil?’. 

Selain itu pendidik dapat: 

i. memberikan bantuan pada anak yang membutuhkan; 

ii. mendorong anak untuk mencoba dengan cara lain, sehingga anak kaya 

dengan pengalaman main; 

iii. mengamati dan mencatat hal yang dilakukan anak; 

iv. mengumpulkan hasil kerja anak lengkap dengan nama dan tanggal; 

v. kira-kira 10 – 15 menit sebelum berakhir, pendidik memberitahukan 

pada anak-anak sehingga anak-anak dapat membereskan mainan 

(dapat sambil bernyanyi) sesuai tempat/kelompoknya. 
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(3) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup, pendidik mengajak anak-anak untuk duduk 

melingkar kembali. Setelah itu, pendidik menanyakan kembali 

(recalling) pada setiap anak kegiatan main yang telah dilakukan. 

Kegiatan bertujuan melatih daya ingat/pikir anak, melatih anak 

mengemukakan gagasan dan pengalaman main, juga memperluas 

perbendaharaan kata. 

 

 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran Pos PAUD dapat dikelompokkan menjadi dua 

berdasarkan usia yaitu kelompok usia 0 – 2 tahun dan 2 – 6 tahun. Dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Kelompok anak usia 0 – 2 tahun 

Kelompok ini belum memerlukan jadwal secara rinci. Bentuk kegiatannya 

dilakukan secara alami oleh anak didampingi orang tua dan pengasuh, 

pendamping. Disebut juga bentuk pengasuhan bersama. Kegiatannya meliputi: 

a. Penataan lingkungan main 

b. Penyambutan anak 

c. Kegiatan main 

2. Kelompok anak usia 2 – 6 tahun 

Kelompok usia 2 – 6 tahun dalam pelaksanaannya sudah ada kegiatan belajar-

mengajar dan bermain bersama. Sedangkan kegiatannya meliputi: 

a. Penataan lingkungan main 

b. Tahap kegiatan yang terdiri dari: 

1) Kegiatan awal 

2) Kegiatan inti 

3) Kegiatan penutup 
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c. Pemantauan Perkembangan dan Pertumbuhan Anak 

 

Menurut Panduan Penyelenggaraan Program Pos PAUD tahun 2007 

pemantauan perkembangan dan pertumbuhan anak terdiri dari: 

1. Pengertian 

2. Tujuan 

3. Prinsip 

4. Aspek Pemantauan 

5. Proses pemantauan perkembangan dan pertumbuhan anak 

6. Pengolahan data 

7. Pelaporan 

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1. Pengertian 

Pemantauan perkembangan dan pertumbuhan anak anak usia dini adalah 

suatu proses yang terencana meliputi pengumpulan, penganalisaan, penafsiran, dan 

pemberian keputusan tentang perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini. 

Pemantauan tersebut dilaksanakan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

perkembangan serta pertumbuhan anak usia dini yang terjadi sebagai akibat adanya 

kegiatan stimulasi tumbuh kembang anak serta pembelajaran yang diberikan. Hal itu 

merupakan suatu keharusan dalam pengembangan anak usia dini karena dapat 

memberikan gambaran secara akurat tentang perkembangan dan pertumbuhan anak 

usia dini. 

 

2. Tujuan 

Pemantauan perkembangan dan pertumbuhan anak bertujuan untuk: 

a. mengetahui status pertumbuhan dan tahap perkembangan anak; 

b. mengetahui efektivitas materi, metode, sumber belajar, dan media untuk 

pencapaian proses dan hasil pembelajaran lebih lanjut; 

c. menyusun perencanaan pembelajaran lebih lanjut; 

d. menyusun laporan pertumbuhan dan perkembangan anak; 

e. mamberikan informasi pada orang tua/wali tentang kemajuan pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

 

3. Prinsip 

Pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak harus memenuhi lima 

persyaratan berikut: 
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(a) Menyeluruh, pemantauan mencakup seluruh aspek pertumbuhan dan 

perkembangan dalam proses kegiatan pembelajaran anak. 

(b) Berkesinambungan, pemantauan dilakukan secara terencana, bertahap dan terus 

menerus agar diperoleh gambaran menyeluruh dari hasil pembelajaran. 

(c) Objektif, pemantauan dan pelaporan dilakukan berdasarkan fakta dengan 

memperhatikan perbedaan dan keunikan pertumbuhan dan perkembangan setiap 

anak. 

(d) Mendidik, hasil pemantauan dan pelaporan digunakan untuk membina dan 

memberikan dorongan kepada pendidik atau orang tua untuk memberikan proses 

pembelajaran (interaksi, lingkungan dan alat) kepada anak agar dapat mencapai 

tahapan perkembangan secara lebih optimal. 

(e) Kebermaknaan, hasil pemantauan dan pelaporan harus bermakna bagi anak, dan 

orang tua serta pihak lain yang memerlukan.  

 

4. Aspek Pemantauan 

Penilaian yang harus diperhatikan pendidik mencakup dua hal berikut: 

(a) Aspek perkembangan, meliputi moral agama, sosial-emosi, bahasa, kognitif, 

fisik-motorik (kasar dan halus), seni dan ketrampilan hidup. 

(b) Aspek pertumbuhan, meliputi berat badan dan tinggi badan. 

Selain itu pemantauan perlu dilakukan terhadap proses pembelajaran yang 

meliputi penggunaan materi, metode, media, sumber belajar, langkah-langkah 

pembelajaran dan pemantauan. 

 

5. Proses pemantauan perkembangan dan pertumbuhan anak 

Data dengan penggunaan alat penilaian dilakukan dengan cara-cara 

berikut: 

(a) Pengamatan, meliputi pengamatan bulanan terhadap pertumbuhan anak dan 

pengamatan harian terhadap seluruh aspepk perkembangan anak yang muncul 

selama proses pembelajaran. Pengamatan ini dilakukan pada semua anak setiap 

hari, dan didokumentasikan dalam bentuk catatan pendidik. Pengamatan 

pertumbuhan dilakukan oleh pendidik dalam grafik KMS dan KIA. 

(b) Pencatatan kejadian khusus (anekdot), yaitu sekumpulan catatan tentang sikap 

dan perilaku anak dalam situasi tertentu. Hal-hal yang perlu dicatat meliputi 

seluruh aktivitas anak yang bersifat positif dan negatif. Kejadian yang muncul 

diluar kebiasaan anak, baik kejadian yang menunjukkan peningkatan 

perkembangan anak maupun kejadian yang memerlukan perhatian khusus. 

Misalnya anak pendiam menjadi komunikatif, tidak biasanya rewel menjadi 

rewel atau sebaliknya, anak terlibat konflik dengan teman, anak jatuh, anak yang 

sebelumnya tidak bisa memakai sepatu sendiri tiba-tiba bisa memakai sendiri 

atau sebaliknya. Anekdot tidak perlu dibiuat setiap hari. Pendidik sebaiknya 

memiliki buku anekdot untuk setiap anak. Catatan anekdot ditulis secara uraian, 

objektif dan faktual (apa adanya), tidak boleh menggunakan interpretasi 

(penafsiran) dan asumsi (dugaan). 

(c) Kumpulan hasil karya anak (portofolio) 

Portofolio dapat berupa lukisan, gambar, roncean, guntingan, susunan balok, dan 

playdough. Pendidik perlu menuliskan nama, usia anak, tanggal dan cerita anak 
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tentang karya mereka untuk mengetahui perkembangan hasil karya anak. Hasil 

karya tersebut kemudian disusun berdasarkan urutan tanggal. Sebaiknya hasil 

karya setiap anak disimpan dalam sebuah tempat, misalnya amplop, kotak 

kardus, dan map, sehingga memudahkan pendidik mengetahui kemajuan 

perkembangan anak. 

(d) Penugasan 

Penugasan merupakan teknik penilaian berupa pemberian tugas yang harus 

dikerjakan anak usia dini dalam waktu tertentu baik secara perseorangan 

maupun kelompok. Anak dapat diberi tugas membuat susu, membuat teh manis, 

menyanyi, menari dan bercerita.  

 

6. Pengolahan data 

Pengolahan data dilakukan dengan tahap berikut: 

(a) Mengumpulkan seluruh data yang sudah diperoleh dari beberapa alat penilaian 

(pengamatan harian, anekdot, kumpulan hasil karya anak dan penugasan). 

(b) Mengelompokkan data diatas sesuai dengan kelompok yang terdapat dalam 

indikator pada setiap aspek perkembangan. 

(c) Memasukkan hasil pengumpulan data ke dalam format laporan perkembangan 

anak (bulanan, tiga bulan atau enam bulan) 

 

7. Pelaporan 

Laporan dapat berupa deskripsi, uraian dan daftar perkembangan. 

 

 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pemantauan 

perkembangan dan pertumbuhan anak menjadi suatu keharusan dalam pembelajaran 

di Pos PAUD karena dapat memberikan gambaran secara akurat tentang 

perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini, guna menyusun perencanaan 

pembelajaran. Lebih lanjut sesuai prinsip pembelajaran anak usia dini dan sesuai 

aspek-aspek perkembangan baik melalui pengamatan, pencatatan khusus maupun 

hasil karya anak agar dapat memberikan informasi secara jelas kepada orang tua / 

wali tentang kemajuan pertumbuhan dan perkembangan anak.  

 



35 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. PENDEKATAN PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

menggambarkan tentang pengelolaan kegiatan pembelajaran di Pos PAUD “Teratai 

Indah” Pedukuhan Dabag Condongcatur Depok Sleman.  

Suharsimi Arikunto (2005: 234) berpendapat bahwa penelitian deskriptif 

tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan 

apa adanya suatu variabel, gejala atau keadaan. 

Dijelaskan labih lanjut oleh Ibnu Hajar (1999: 274) bahwa penelitian 

deskriptif memusatkan perhatiannya pada fenomena yang terjadi pada saat ini. 

Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa atau bagaimana 

keadaan suatu fenomena, kejadian dan melaporkannya sebagaimana adanya. Karena 

sifatnya yang alamiah ini, penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji 

teori, sehingga tidak ada manipulasi perlakuan terhadap subyek maupun variabel. 

Tujuan utama penelitian deskriptif adalah untuk memberikan gambaran yang jelas 

dan akurat tentang material atau fenomena yang sedang diteliti. 

Pendekatan penelitian pendidikan menurut Nana Sudjana dan Ibrahim 

(1989: 6 – 8) dibedakan menjadi dua yaitu: 

1. Pendekatan positivistik, yang memandang kenyataan sebagai suatu yang 

berdimensi tunggal, fragmental, dan cenderung bersifat tetap.  
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2. Pendekatan naturalistik, yang memandang kenyataan sebagai suatu yang 

berdimensi jamak, utuh dan open ended atau terbuka, tanpa batas dan cenderung 

berubah-ubah. 

Dalam penelitian ini dipilih pendekatan yang kedua yaitu pendekatan 

naturalistik atau sering disebut sebagai pendekatan kualitatif atau pospositivistik atau 

etnografik atau humanistic atau case study (studi kasus). Pendekatan kualitatif masih 

oleh Nana Sudjana dan Ibrahim (1989: 197 – 200) disebutkan mempunyai ciri-ciri 

pokok sebagai berikut: 

1. Penelitian kualitatif menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data 

langsung. 

2. Penelitian kualitatif sifatnya diskriptif analitik. 

3. Tekanan penelitian kualitatif ada pada proses bukan hasil. 

4. Penelitian kualitatif sifatnya induktif. 

5. Penelitian kualitatif mengutamakan makna. 

 

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif tidak 

dimulai dari teori yang dipersiapkan sebelumnya, tapi dimulai dari lapangan 

berdasarkan lingkungan alami. Selain itu hasil penelitian kualitatif lebih merupakan 

deskripsi interpretasi dari hal-hal yang paling sederhana, dan kebenarannya lebih 

banyak didukung melalui kepercayaan berdasarkan konfirmasi hasil oleh pihak-pihak 

yang diteliti tanpa mengubah makna . 

 

B. TEMPAT  DAN WAKTU PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di Pos PAUD “Teratai 

indah” Pedukuhan Dabag Condongcatur Depok Sleman. Sedangkan pengambilan 

datanya bulan Mei sampai dengan Juli 2010.  
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C. SUBYEK PENELITIAN DAN SUMBER DATA 

Subyek penelitian adalah benda, keadaan atau orang tempat data melekat 

dan dipermasalahakan (Suharsimi Arikunto, 1996: 98). Subyek dalam penelitian ini 

mempunyai kedudukan sentral karena pada subyek dapat diamati. Penentuan subyek 

pada penelitian ini yaitu pendidik, tenaga adminstrasi dan pengurus PKK. Subyek 

untuk kepentingan triangulasi pendidik dan pengurus PKK. Subyek dalam penelitian 

ini diperinci sebagai berikut:  

1. Pendidik. Yang mewakili 3 kelompok umur yaitu 0 – 2 tahun, 2 – 4 tahun, 4 – 6 

tahun.  

2. Tenaga adminstrasi. 

3. Pengurus PKK yang mewakili semua kepengurusan termasuk sebagai tonggak di 

Pos PAUD Teratai Indah. 

 

D. INSTRUMENT PENGUMPULAN DATA 

Pada penelitian kualitatif ini instrument utama yang digunakan yaitu 

peneliti itu sendiri: mulai dari merencanakan, melaksanakan pengumpulan data, 

menganalisis, menafsirkan data dan melaporkan hasil penelitiannya (Moleong, 2010: 

121) disebutkan juga bahwa peneliti sebagai instrumen diharapkan dapat responsive, 

menyesuaikan diri, menekankan kebutuhan, mendasarkan diri atas perluasan 

pengetahuan, memproses data secepatnya, memanfaatkan kesempatan untuk 

mengklasrifikasi dan mengikhtisarkan data atau mencari respon yang tidak biasa. 

Jadi dalam penelitian ini peneliti merupakan instrument utama. 
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E. METODE PENGUMPULAN DATA 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 

interview atau wawancara dan studi dokumentasi sebagai pendukung, sedangkan 

sumber data penelitian ini berupa orang atau responden. Dijelaskan oleh Suharsimi 

Arikunto (2005: 116) bahwa untuk memperoleh data penelitian perlu diidentifikasi 

terlebih dahulu tentang 3 hal sebagai berikut: 

1. Subyek penelitian, yaitu benda, hal atau orang, tempat data untuk variabel melekat 

dan yang dipermasalahkan. 

2. Responden penelitian, yaitu orang yang dapat merespon, memberikan informasi 

tentang data penelitian. 

3. Sumber data, yaitu benda, hal atau orang, tempat peneliti mengamati, membaca 

atau bertanya tentang data. Secara umum sumber data dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga jenis yaitu: 

a. orang (person) yaitu tempat peneliti bertanya mengenai variabel yang diteliti. 

b. kertas (paper) yaitu berupa dokumen, warkat, keterangan, arsip, pedoman, 

surat keputusan, dan sebagainya dimana peneliti membaca, mempelajari 

sesuatu yang berhubungan dengan data penelitiannya. 

c. tempat (place) yaitu berupa ruang, laboratorium, yang berisi perlengkapan, 

bengkel, kelas dan sebagainya, tempat berlangsungnya suatu kegiatan yang 

berhubungan dengan data penelitiannya. 

 

Menurut Tatang M. Amirin (1990: 94) metode pengumpulan data ada lima 

macam yaitu: tes, angket, wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 

Suharsimi Arikunto (2002: 136) berpendapat bahwa metode penelitian 

adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. 

Variasi metode yang dimaksud adalah: angket, wawancara, pengamatan atau 

observasi, tes, studi dokumentasi. 

Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
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1. Studi dokumentasi 

Dokumentasi yaitu penelitian ilmiah yang menggunakan dokumen sebagai 

bahan acuan dalam menguraikan data verbal seperti tulisan-tulisan, catatan harian, 

artikel dan sebagainya. Dokumen ini digunakan untuk mengetahui gejala-gejala 

sosial yang telah lalu (Koentjaraningrat, 1993: 63). Dijelaskan lebih lanjut oleh 

Sukardi (2005: 81), dokumentasi yang ada juga dapat dibedakan menjadi dokumen 

primer, sekunder dan tersier yang mempunyai nilai keaslian atau autentisitas 

berbeda-beda.  

Dokumen primer biasanya mempunyai nilai dan bobot lebih jika dibanding 

dokumen sekunder. Sebaliknya dokumen sekunder juga mempunyai nilai dan bobot 

lebih jika dibandingkan dengan dokumen tersier, dan seterusnya. 

Metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini bersumber pada 

tulisan (paper). Metode dokumentasi dilakukan dengan jalan mengadakan pencatatan 

dari dokumen yang ada di wilayah penelitian dan diharapkan dapat diperoleh data 

yang tepat, akurat dan mempertajam analisis penelitian. 

Dokumentasi yang digunakan oleh peneliti sebagai sumber adalah sebagai 

berikut: 

a. Data Peserta Didik 

b. Buku Inventaris 

c. RKB 

d. Jadwal Kegiatan 

e. Foto Kegiatan 

f. Hasil Karya 

g. SK Pengesahan dari Kelurahan 
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2. Observasi 

Sebagai metode ilmiah observasi biasanya diartikan sebagai pengamatan 

dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang sedang diselidiki 

(Sutrisno Hadi, 1984: 136). Sukardi (2005: 79) menjelaskan bahwa pengambilan data 

dengan menggunakan metode observasi dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu: 

a. Observasi terbuka 

Pada posisi ini kehadiran peneliti dalam menjalankan tugasnya di tengah-tengah 

kegiatan responden diketahui secara terbuka, sehingga antara responden dengan 

peneliti terjadi hubungan atau interaksi secara wajar. 

b. Observasi tertutup 

Pada kondisi ini kehadiran peneliti dalam menjalankan misinya, yaitu mengambil 

data dari responden, tidak diketahui responden yang bersangkutan. Model 

observasi tertutup ini, pada umumnya untuk mengantisipasi agar reaksi responden 

secara wajar dan tidak dibuat-buat, sehingga peneliti dapat memperoleh data yang 

diinginkan. 

c. Observasi tidak langsung 

Pada kondisi ini peneliti dapat melakukan pengambilan data dari responden 

walaupun mereka tidak hadir secara langsung di tengah-tengah responden. 

Observasi tidak langsung ini semakin banyak dilakukan, sesuai dengan kemajuan 

teknologi komunikasi canggih, seperti penggunaan telepon, televisi jarak jauh, 

dan jasa satelit komunikasi yang dapat digunakan dalam dunia penelitian. 

  

Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi untuk mencatat 

fenomena-fenomena yang sedang diteliti yang berhubungan dengan pengelolaan 

kegiatan program Pos PAUD di Pedukuhan Dabag. 

 

3. Interview (Wawancara) 

Interview (wawancara) adalah suatu proses tanya jawab lisan, dalam mana 

dua orang atau lebih berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain 

dan mendengar dengan telinga sendiri dari suaranya (Sukandarrumidi, 2004: 69). 

Adapun teknik wawancara menurut M. Iqbal Hasan (2002: 85) sebagai berikut: 
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a. Wawancara terstruktur adalah teknik wawancara dimana pewawancara 

menggunakan daftar pertanyaan atau daftar isian sebagai pedoman pada saat 

melakukan wawancara. 

 

b. Wawancara tidak berstruktur adalah teknik wawancara dimana pewawancara 

tidak menggunakan daftar pertanyaan atau daftar isian sebagai pedoman pada saat 

melakukan wawancara. 

 

 

 

F. INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Pengertian Instrumen 

Instrumen adalah alat pada waktu peneliti menggunakan suatu metode 

(Suharsimi Arikunto, 1992: 121). Sedangkan menurut Lin yang dikutip oleh Izaak 

Latunusa (1988: 97) instrumen adalah alat yang dipakai untuk mendeteksi data dan 

besarnya fenomena. Dengan demikian instrumen merupakan alat yang digunakan 

peneliti untuk mendeteksi data, mengukur frekuensi dan besarnya fenomena. 

 

2. Instrumen yang digunakan 

Instrumen yang digunakan untuk mengungkap data dalam penelitian ini 

adalah lembaran catatan dan dokumentasi serta observasi. 

 

3. Penjabaran kisi-kisi 

Untuk mendapatkan data yang baik dan benar dalam penelitian ini 

dibutuhkan pengungkap data yang baik yaitu berupa instrumen yang dijabarkan 

dalam kisi-kisi instrumen penelitian sebagai berikut:  
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Tabel 2. Kisi-kisi Persiapan Penyusunan Instrumen Pengelolaan Kegiatan 

Pendidikan Anak Usia Dini di Pos PAUD ”Teratai Indah” Pedukuhan Dabag 

 

No Variabel Sub Variabel Indikator Metode  

1 Pengelolaan Kegiatan   

Pendidikan Anak Usia 

Dini 

a. Perencanaan 

 

 

 

 

 

   

 

 

b. Pelaksanaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Monitoring dan 

Evaluasi 

 

 

1) Pendidikan dan 

Pembelajaran 

2) Peserta didik 

 

3) Sarana 

pembelajaran 

4) Biaya/sumber 

dana 

 

1) Pendidikan dan 

Pembelajaran 

2) Peserta didik 

 

3) Sarana 

pembelajaran 

4) Biaya/sumber 

dana 

 

1) Pendidikan dan 

Pembelajaran 

2) Peserta didik 

 

 

3) Sarana 

pembelajaran 

4) Biaya/sumber 

dana 

Observasi dan 

wawancara 

Observasi dan 

dokumentasi 

Observasi  

 

Dokumentasi dan 

wawancara 

 

Observasi  

 

Observasi dan 

dokumentasi 

Observasi dan 

dokumentasi  

Dokumentasi  

 

 

Observasi dan 

dokumentasi 

Observasi, 

dokumentasi dan 

wawancara 

Observasi dan 

dokumentasi 

Observasi dan 

dokumentasi 

2 Hambatan Pengelolaan 

Kegiatan Pendidikan 

Anak Usia Dini 

 

 

 

1) Pendidikan dan 

Pembelajaran 

2) Peserta didik 

 

3) Sarana 

pembelajaran 

4) Biaya/sumber 

dana 

Observasi dan 

wawancara 

Observasi dan 

wawancara 

Observasi dan 

wawancara 

Observasi dan 

wawancara 

3 Upaya pengelola dalam 

mengatasi hambatan  

 1) Pendidikan dan 

Pembelajaran 

2) Peserta didik 

3) Sarana 

pembelajaran 

4) Biaya/sumber 

dana 

Wawancara dan 

observasi 

Observasi  

Observasi  

 

Observasi 

 

G. KEABSAHAN DATA 

Hasil data penelitian diperoleh dengan menggunakan berbagai sumber 

yaitu sumber data (pendidik, tenaga administrasi, pengurus PKK) dan metode 
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pengumpulan data melalui observasi dan studi dokumentasi, kemudian melakukan 

cross check antara bukti data satu dengan yang lainnya. Agar diperoleh data yang 

valid atau sahih dan instrumen yang valid, maka dalam penyusunan kisi-kisi 

instrumen dan penyusunan instrumen meminta pertimbangan pendapat ahli atau 

expert judgement melalui konsultasi bimbingan dengan dosen pembimbing. 

 

H. TEKNIK ANALISIS DATA 

Untuk memilih dan memantapkan analisis data yang dipergunakan harus 

mengetahui terlebih dahulu jenis data yang diperoleh dalam penelitian tersebut. 

Dalam batasan sederhana disebutkan bahwa adalah keterangan-keterangan suatu 

fakta (Tulisiduhu, 1981: 76). Lebih lengkap Tatang M. Amirin (1990: 130) 

mengemukakan bahwa data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala 

hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif terhadap 

hal-hal yang berupa data kualitatif, yang diutamakan dalam analisis ini adalah 

kemaknaan data yang menggambarkan keadaan senyatanya tentang Pengelolaan 

kegiatan pendidikan anak usia dini di Pos PAUD ”Teratai Indah” Pedukuhan Dabag. 

 

 



44 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI UMUM WILAYAH PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, deskripsi utama 

yang disajikan berisi tentang pengelolaan kegiatan pendidikan anak usia dini di Pos 

PAUD ‘Teratai Indah’ Pedukuhan Dabag Condongcatur Depok Sleman. Temuan-

temuan di lapangan yang didapat baik melalui pengamatan maupun wawancara dan 

studi dokumentasi dalam penelitian ini akan dideskripsikan terlebih dahulu, 

kemudian baru dianalisis atau dibahas. Upaya mendeskripsikan data dimaksud untuk 

memberikan gambaran yang sesuai mengenai hasil penelitian. Deskripsi penelitian 

juga mengurai tentang keadaan di lapangan. Data penelitian yang diperlukan untuk 

mengetahui pengelolaan kegiatan pendidikan anak usia dini di Pos PAUD “Teratai 

Indah” Pedukuhan Dabag Condongcatur Depok Sleman menggunakan observasi, 

interview atau wawancara dan studi dokumentasi. 

 

B. PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di lapangan, maka 

diperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian, mencakup interpretasi hasil 

penelitian dan pengungkapan, penjelasan atau komentar agar diperoleh makna yang 

berkaitan dengan permasalahan. Pembahasan tersebut menguraikan tentang 

pernyataan data dari deskripsi serta analisis data untuk diperoleh suatu benang merah 

dari hasil penelitian tersebut, sehingga pertanyaan dapat dijawab dengan pasti, yang 
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menjadi fokus permasalahannya adalah mengenai pengelolaan kegiatan 

pembelajarannya. Deskripsi utama yang disajikan berisi tentang pengelolaan 

kegiatan anak usia dini di Pos PAUD ‘Teratai Indah’ Pedukuhan Dabag 

Condongcatur Depok Sleman.  

Untuk selanjutnya, hasil penelitian tentang pengelolaan kegiatan 

pendidikan anak usia dini di Pos PAUD ‘Teratai Indah’ Pedukuhan Dabag 

Condongcatur Depok Sleman disusun dan disajikan berdasarkan pada sisi 

pengelolaan. Adapun kegiatan tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 

dan hambatan serta upaya apa saja yang dilakukan dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran.  

Hasil data penelitian yang diperoleh tentang pengelolaan kegiatan 

pendidikan anak usia dini di Pos PAUD “Teratai Indah” Pedukuhan Dabag 

Condongcatur Depok Sleman, adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan kegiatan pembelajaran 

Hasil wawancara dan pengamatan di lapangan yang dilakukan peneliti 

dengan responden yaitu pendidik, tenaga administrasi dan pengurus PKK adalah 

sebagai berikut: 

a. Pendidik 

1) Pendidikan dan pembelajaran, ya membuat tapi bukan saya, saya belum bisa 

membuat RKB dan jadwal kegiatan. Setiap kegiatan sudah disiapkan oleh 

kepala sekolahnya. 
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2) Peserta didik, pengelompokan peserta didik terdiri dari 3 kelompok umur 

berdasarkan umur yaitu 0 – 2, 2 – 4 dan 4 – 6 tahun. Semua peserta diidk sudah 

tercatat dalam buku induk. 

3) Sarana pembelajaran, menurut pendidik APE kurang memadai baik dari segi 

jumlah maupun jenisnya dan sudah banyak yang rusak. 

4) Biaya / sumber dana, menurut pendidik selama masa rintisan Pos PAUD belum 

pernah membuat RAPB sedangkan biaya operasional mendapat subsidi rutin 

dari PKK Pedukuhan.  

 

b. Tenaga administrasi 

1) Pendidikan dan pembelajaran, RKB dan Jadwal Kegiatan selalu dibuat oleh 

pengelola.  

2) Peserta didik, ada pengelompokan berdasarkan usia. Semua sudah tercatat 

dalam buku induk.  

3) Sarana pembelajaran, APE terlalu sedikit bila dibanding dengan jumlah peserta 

didik.  

4) Biaya / sumber dana, RAPB belum pernah dibuat, biaya operasional selama ini 

ditarik dari iuran orang tua sebesar Rp 2.000,-. 

 

c. Pengurus PKK 

1) Pendidikan dan pembelajaran, RKB dan Jadwal Kegiatan ada tetapi yang 

membuat kepala sekolahnya, berharap semua pendidik dapat membuat RKB 

dan Jadwal Kegiatan.  
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2) Peserta didik, pengelompokan peserta didik berdasarkan usia menjadi 3 

kelompok yaitu 0 – 2, 2 – 4, 4 – 6 tahun dan sudah tercatat dalam buku induk.  

3) Sarana pembelajaran, APE jumlahnya memang terbatas itupun sebagian hibah 

dari masyarakat. 

4) Biaya / sumber dana, RAPB memang belum pernah dibuat tetapi pada tahun 

pelajaran 2010 / 2011 Pos PAUD akan membuat RAPB. Untuk biaya 

operasional selama masa rintisan belum ditentukan.  

Dari hasil wawancara diatas maka dapat dijelaskan oleh peneliti bahwa 

perencanaan kegiatan pembelajaran di Pos PAUD “Teratai Indah” sudah 

dilaksanakan. Yaitu dengan membuat RKB yang meliputi: persiapan pembelajaran, 

menentukan indikator kemampuan, menyusun konsep atau materi sesuai aspek 

perkembangan anak, menentukan kegiatan main, alat dan bahan. Adapun 

perencanaan peserta didik, pengelola melaksanakan pengelompokan sesuai umur 

menjadi 3 kelompok begitu pula dengan alat permainan edukatifnya. Sedangkan 

perencanaan dalam hal biaya / sumber dana pengelola Pos PAUD belum pernah 

membuat RAPB. Pembiayaan kegiatan selama ini dilakukan hanya mengandalkan 

iuran dari orang tua peserta didik, sebesar Rp 500,- sampai Rp 2.000,- di setiap 

kegiatan. Biaya tersebut digunakan untuk mengganti penggandaan atau fotokopi 

materi. 

 

2. Pelaksanaan pembelajaran 

Dari hasil pengamatan di lapangan yang dilakukan peneliti pada saat 

kegiatan pembelajaran diketahui bahwa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di 
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Pos PAUD “Teratai Indah” seminggu sekali setiap kamis sudah dilaksanakan sesuai 

tahapan-tahapannya yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, maupun kegiatan penutup. 

Dalam setiap kegiatan masing-masing kelompok umur didampingi oleh dua orang 

pengasuh / pendamping. Dari hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan oleh 

peneliti tentang pembagian kelompok umur masing-masing peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

0 – 2 tahun: Laki-laki 

Perempuan  

Jumlah  

: 

: 

: 

18 

13 

31 

2 – 4 tahun: Laki-laki 

Perempuan  

Jumlah 

: 

: 

: 

24 

34 

58 

4 – 6 tahun:  Laki-laki 

Perempuan  

Jumlah 

: 

: 

: 

21 

11 

32 

 

Dalam setiap kegiatan jumlah peserta didik yang hadir 70 – 80 anak. 

Tetapi kalau bersamaan dengan Posyandu tanggal 13 setiap bulannya peserta didik 

bisa mencapai 90 – 100 anak. 

Adapun untuk sarana pembelajaran yang digunakan dalam setiap kegiatan  

di Pos PAUD dapat digunakan secara individu maupun kelompok. Misalnya balok 

unit warna, dengan alat permainan tersebut peserta didik dapat dilatih aspek sosial – 

emosionalnya agar mau berbagi dengan temannya dalam bermain balok unit. Namun 

demikian harus didampingi oleh pengasuh / pendamping agar mereka tidak berebut. 

Sedangkan biaya / sumber dana yang dikeluarkan dalam setiap kegiatan rata-rata Rp 

15.000,-. Biasanya digunakan untuk materi dan fotokopi. Misalnya materi mewarnai 

atau menempel. Biaya tersebut berasal dari iuran orang tua peserta didik di setiap 

kegiatan antara  Rp 500,- sampai Rp 2.000,-. 
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3. Evaluasi dan monitoring kegiatan pembelajaran 

Dari hasil wawancara dan observasi serta studi dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti dengan responden yaitu pendidik, tenaga administrasi dan 

pengurus PKK adalah sebagai berikut:  

a. Pendidik 

1) Pendidikan dan pembelajaran 

Untuk evaluasi pendidikan dan pembelajaran yang berbentuk laporan 

perkembangan anak belum pernah dibuat. 

2) Peserta didik 

Evaluasi yang berkaitan dengan peserta didik sudah dilaksanakan misalnya 

penugasan, portofolio maupun evaluasi secara langsung ketika peserta didik 

selesai megnerjakan tugas dalam bantuk kalimat pujian. 

3) Sarana pembelajaran 

Dalam hal evaluasi sarana pembelajaran pendidik merasa tidak maksimal 

karena faktor usia APE dan jumlahnya juga sedikit membuat anak-anak cepat 

bosan dan tidak maksimal dalam penggunaannya.  

4) Biaya / sumber dana 

Menurut penjelasan dari pendidik, pengelola selalu melaporkan keuangan Pos 

PAUD secara berkala baik kepada pengurus PKK maupun kepada masyarakat. 

 

b. Tenaga administrasi 

1) Pendidikan dan pembelajaran 
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Sebagai tenaga administrasi saya belum pernah membuat laporan 

perkembangan anak selama masa rintisan ini. 

2) Peserta didik 

Kalau untuk evaluasi peserta didik dalam bentuk penilaian langsung ketika 

selesai pembelajaran sudah dilaksanakan. 

3) Sarana pembelajaran 

Untuk APE banyak yang sudah rusak oleh sebab itu pengelola sebaiknya 

berupaya untuk menambah APE baik dari permohonan proposal maupun 

kepada masyarakat. 

4) Biaya / sumber dana 

Semua laporan keuangan selalu disampaikan oleh pengelola kepada pengurus 

PKK dan masyarakat secara berkala. 

 

c. Pengurus PKK 

1) Pendidikan dan pembelajaran 

Untuk laporan perkembangan anak memang Pos PAUD belum pernah 

melaksanakannya namun demikian kami terus berupaya bagaimana agar 

laporan perkembangan anak ini segera terlaksanakan. Pengurus PKK akan 

mengupayakan melalui penilik PLS Kecamatan untuk berkonsultasi tentang 

format LPA. 
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2) Peserta didik 

Untuk evaluasi peserta didik yang meliputi penilaian langsung ketika 

pembelajaran dalam bentuk ujian kepada anak-anak atau setelah 

pembelajaran dalam bentuk penugasan dan portofolio sudah dilaksanakan. 

3) Sarana pembelajaran 

APE yang ada di Pos PAUD ini jumlahnya memang tidak memadai dan 

sudah banyak yang rusak. Sebagai pengurus PKK kami akan segera 

mengupayakan penambahan APE melalui pemberdayaan masyarakat. 

4) Biaya / sumber dana 

Penggalian sumber dana juga akan ditingkatkan baik untuk penambahan APE 

maupun untuk biaya operasional. 

Dari uraian hasil wawancara di atas diketahui bahwa evaluasi dan 

monitoring meliputi evaluasi belajar peserta didik oleh guru dan evaluasi 

pelaksanaan kegiatan oleh pengelola. Hasil evaluasi belajar peserta didik berupa 

laporan yang didiskripsikan dalam bentuk uraian dan daftar perkembangan anak, 

namun hal ini belum pernah dilaksanakan. Sedangkan evaluasi pelaksanaan kegiatan 

oleh pengelola dilaksanakan dalam bentuk laporan rutin yang ditujukan kepada 

instansi terkait seperti Kelurahan, Kecamatan, Himpaudi, dan Penilik PLS 

Kecamatan. 
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4. Hambatan  

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan 

responden yaitu pendidik, tenaga administrasi dan pengurus PKK diketahui bahwa 

hambatan yang dialami dalam pengelolaan kegiatan Pos PAUD antara lain: 

a. Pendidik 

1) Pendidikan dan pembelajaran 

Ruangan kegiatan belajar mengajar adalah gedung serbaguna yang digunakan 

pula untuk kegiatan olah raga oleh masyarakat sekitar maka ketika pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung materi tidak terdengar oleh peserta didik karena 

ruangan yang begitu luas.  

2) Peserta didik 

Karena kurangnya sosialisasi kepada orang tua peserta didik, banyak warga 

masyarakat yang belum mengetahui tentang pentingnya PAUD.  

3) Sarana pembelajaran 

Untuk APE sebagian besar sudah tidak layak / rusak yang mengakibatkan 

peserta didik menjadi cepat bosan.  

4) Biaya / sumber dana 

Untuk biaya operasional selama ini betul-betul swadaya dan swadana dari 

masyarakat, pengelola belum pernah menarik iuran SPP.  

 

b. Tenaga administrasi dan Pendidik 

Untuk tenaga administrasi dan pengurus PKK dalam jawaban wawancara yang 

dilakukan peneliti menjawab senada dengan pendidik oleh karena itu dari hasil 
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wawancara dan observasi serta studi dokumentasi diketahui bahwa hambatan yang 

dialami dalam pengelola kegiatan Pos PAUD yaitu  

1) Pendidikan dan pembelajaran 

Karena ruangan kegiatan belajar mengajar di Gedung Serba Guna Pedukuhan 

itu bentuknya ruangan besar dan luas juga untuk olah raga maka dengan jumlah 

peserta didik yang begitu banyaknya kadang-kadang dalam menyampaikan 

materi tidak terdengar ke peserta didik. 

2) Peserta didik 

Sebagian besar masyarakat dan rata-rata orang tua peserta didik banyak yang 

belum mengetahui tentang pentingnya pendidikan anak usia dini. Dikarenakan 

kurangnya sosialisasi. 

3) Sarana pembelajaran 

Untuk APE pengelola juga mengalami hambatan yaitu sebagian besar APE 

yang sudah tidak layak / rusak mengakibatkan peserta didik menjadi cepat 

bosan. 

4) Biaya / sumber dana 

Dalam hal biaya operasional dari hasil studi dokumentasi diketahui bahwa 

sumber dana amat minim. Jadi, betul-betul swadaya dan swadana dari 

masyarakat, bukan dari SPP. Sehingga tidak ada pendapatan secara rutin yang 

bisa diharapkan untuk menunjang operasional kegiatan. 
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5. Upaya  

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti dengan 

responden yaitu pendidik, tenaga administrasi dan pengurus PKK adalah sebagai 

berikut:  

a. Pengurus PKK 

1. Pendidikan dan pembelajaran 

Berhubung tempat kegiatan Pos PAUD amat luas dan tidak bersekat maka 

untuk memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi kepada peserta 

didik diperlukan penyekat dan pengeras suara. Begitu pula sosialisasi kepada 

masyarakat tentang pentingnya pendidikan dan pembelajaran anak usia dini 

akan terus-menerus dilakukan baik melalui kegiatan-kegiatan kecil seperti 

pertemuan RT maupun kegiatan-kegiatan besar seperti hari pendidikan 

nasional maupun hari kemerdekaan indonesia. 

2. Peserta didik 

Oleh karena pendidik, tenaga administrasi dan pengurus PKK belum 

memahami administrasi penyelenggaraan maupun administrasi peserta didik, 

maka perlu peningkatan kualitas melalui pelatihan-pelatihan atau pembinaan 

dan seminar agar Pos PAUD dapat dikelola dengan baik.  

3. Sarana pembelajaran 

Karena jumlah peserta didik dan alat permainan tidak seimbang maka pengurus 

PKK maupun pengelola berupaya menambah APE dengan mengajukan 

proposal bantuan dana baik ke masyarakat maupun instansi terkait.  

4. Biaya / sumber dana 
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Sesegera mungkin pengurus PKK akan membuat RAPB dan iuran rutin 

semacam SPP untuk menunjang biaya operasional dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran di Pos PAUD.  

 

b. Pendidik dan Tenaga administrasi 

Sedangkan pendidik dan tenaga administrasi dalam wawancara menjawab hal 

yang sama dengan pengurus PKK. 

 

Oleh karena itu berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dijelaskan oleh 

peneliti bahwa sebagai tempat kegiatan Pos PAUD yang amat luas harus 

memerlukan penyekat maupun pengeras suara. Sedangkan pendidik, tenaga 

administrasi dan pengurus PKK harus berupaya untuk meningkatkan kualitas melalui 

pelatihan-pelatihan. Sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya PAUD agar 

terus-menerus dilakukan oleh pengelola begitu juga penambahan alat peraga 

permainan berupa APE dan pembuatan RAPB serta penggalian dana agar segera 

diupayakan oleh pengelola. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran sudah dilaksanakan. 

2. Pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan persiapan pembelajaran. 

3. Evaluasi pembelajaran yang meliputi evaluasi belajar peserta didik oleh guru, 

belum pernah dilaksanakan sedangkan evaluasi pelaksanaan oleh pengelola 

sudah dilaksanakan.  

4. Hambatan yang dihadapi yaitu tidak semua pendidik, tenaga administrasi dan 

pengurus PKK memahami administrasi penyelenggaraan maupun administrasi 

peserta didik, serta kurangnya sosialisasi kepada masyarakat. Sedangkan APE 

juga sudah banyak yang rusak. Untuk penggalian dana dari SPP belum pernah 

dilaksanakan.  

5. Upaya pengelola untuk mengatasi berbagai hambatan yaitu dengan 

meningkatkan kualitas pendidik. Penambahan alat permainan edukatif 

diupayakan melalui permohonan kepada masyarakat sekitar. Sedangkan biaya 

dan sumber dana diupayakan dengan membuat proposal permohonan kepada 

pengusaha-pengusaha di wilayah pedukuhan Dabag. 
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B. SARAN – SARAN 

1. Mengingat pentingnya perencanaan pembelajaran sebelum kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan, maka perlu bagi semua pendidik untuk terus-

menerus berlatih membuat Rencana Kegiatan Belajar (RKB).  

2. Perlunya pengadaan tenaga pendidik yang sesuai dengan bidang PAUD sehingga 

pelaksanaan pembelajaran dapat dikelola lebih baik.  

3. Mengingat pentingnya laporan perkembangan anak kepada orang tua, maka 

pengelola perlu segera membuat laporan perkembangan anak sebagai bentuk 

evaluasi dan monitoring hasil belajar anak.  

4. Meningkatkan pendekatan dan kerjasama serta sosialisasi tentang pentingnya 

PAUD dengan masyarakat.  

5. Pengupayaan penggalian dana dari APBN maupun APBD kepada instansi-

instansi terkait.  

 

C. KETERBATASAN PENELITIAN 

1. Tidak melibatkan masyarakat selaku stakeholder yaitu orang tua peserta didik 

sebagai informan. 

2. Peneliti hanya mengungkap sisi pengelolaan yaitu kegiatan pembelajaran oleh 

pendidik dan belum mengungkap fungsi-fungsi pengelolaan yang lain. 
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